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UPAYA PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF MELALUI USAHA KECIL
TENUN LURIK ATBM

Kristiana Sri Utami
Dian Retnaningdiah

Abstract

Small induslry as part of the crealive industry has great coportunity ta be deveioped. This 1 '1on has
nalural resources and cultural richness which are great assets 10 be a develcped country Creative
Industries are most associated with small businesses that are located in many rural areas "his is a
strategic opportunity fo create a welfare society as well as to enhance the quality of living. © re of the
crealive industries sub-sector which is handicraft wndustry thal grow in remoie areas is o rotential
assel for national development Handicraft subsectar in the form of small and medium e lerpnsas
has an important role in increasing the income of small community with fcwer education a 1f limited
capital. The other benefits to grow small enterpnses are the ability to absord fabor, prov: i Goods
and services af lower prices, and as one of the main components of local econsmic develo) ment As
today's industry has entered the era of giobalization it is 2 demand !0 develop craative indi !ty sec-
tors lo gain the creative economic vision 2025 Lunw nandioom weaving is ong f the small '«/siness-
es o be developed which requires the support of all parties in an effort to promote the realive
economy

Keywords A. PENDAHULUAN

(B:L?r:::s '"g‘r':gg' SI_'::: Industri kreatif saat ini menjad salah satu fo<us per-

handioom Weavm§ hatian karena diyakini dapat menjawab tantangan ps'masala-
han yaitu banyaknya pengangguran, tingginya tingkat kem-

Peitilis iskinan, dan rendahnya daya saing industri dan produk-

preduk yang dihasilkan oleh sektor industri di Inccresia.
Selain permasalanan tersebut, ekonomi kreatif ini juga di-
harapkan dapat menjawab tantangan separti Isu glob v warm-

Knstana S Utarm
Fakultas Ekonomi.

Universitas Widya A

Mataram Yogyakarta ing, pemanfaatan energl yang terbarukan dan peng.rangan
Dian Retnaningdiah emisi karbon, karena arah pengembangan industn k-eatif in|
Fakultas Ekonorm, akan menuju pola industr ramah lingkungan, (Def3rtemen

Perdagangan R12008).

Pentingnya peranan UKM dalam mengemnangkan
perekonomian nasional ditunjukkan dergan ditetankannya
Undang-Undang Rl nemor 20 tahun 2008 tentang usiha kecil
dan selanjutnya diikutt dengan peraturan pemerintat Rl no-
mor 32 tahun 1558 tentang pembinaan dan penger bangan
usaha kecil Inti dan peraturan i adalah adanya pe'jakuan
dan upaya untuk mempardayakan UKM. Dalam PP ‘crsebut
disebutkan bahwa usaha kecil merupakan bagian inte 2ral dari
perekonomian nasional yang mempunyal kedudukar poten-
si, dan peranan yang penting dan strategis dalam
mewujudkan pembangunan ekonomi nasional yann kokoh
sehingga usaha xacil perlu diberdayakan agar dapat menjadi
usaha yang tangguh dan mandiri serta dapat bers=mbang
dan menjadi usaha menengah Dengan strategi [ engem-
bangan yang tepat diharapkan industri kreatif ini berk=mbang

Universitas Widya
Mataram Yogyakarta

dengan baik guna mendukung tercapainya visi ekor i kre-
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atif 2025 sangat penting dilakukan

INDUSTRI KREATIF

Arah perkembangan ekonomi nasianal mema ki era
ekonomi kreatif menuntut setiap departemen memb st pro-
gram untuk mengembangkan industry kreatf Hal im vambu-
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tuhkan dukungan pemernntah  daerah
dengan mengembangkan preduk atau
komoditas unggulan daerah  Kriteria
produk unggulan adalah (Tambunan dan
Nasution, 2006). (1) menggunakan bahan
baku lokal, (2) sesuai dengan petensi dan
xondis! daerah, (3) memiliki pasar yang
luas, (4) mampu menyerap tenaga kerja
yang cukup banyak, (5)merupakan sum-
ber pendapatan masyarakat, (6) velume
produksi yang cukup besar dan kontinyu,
(7) merupakan ciri khas daerah, (8} mem-
Hiki daya saing relatif tinggi. dan (©) dapat
memacu perkembangan komoditas yang
lain, Jika upaya mengembangkan komodi-
tas unggulan tersebut dikerjakan dengan
sungguh-sungguh aleh sumber daya manu-
sia yang kreatif maka tidak mustahil nant-
Inya akan muncul komoditas daerah yang
mempunyai daya saing di pasar inter-
nasional.

Di Indonesia, Industrl kreatf didefin-
isikan sebagai industri yang berasal dan
pemanfaatan kreativitas, keterampilan ser-
ta bakat individu untuk menciptakan kese-
|ahteraan serta lapangan pekerjaan dengan
menghasitkan dan mengeksploitasi daya
kreasi dan daya cipta individu tersebut. In-
dustri kreatif ini di Indonesia dikembangkan
dengan menggunakan a).Pondasi yaitu
people (sumber daya insani), b).Pilar uta-
ma yaitu: Industry, Technology, Resources,
Institution Financial dan Intermediary, c).
Dipayungi oleh interaksi dar Intellectuals
(Intelektual), Business (Bisnis). dan Gov-
emment (Pemerintah) sebagai para aktor
utama penggerak industri kreatif. Kiasifikasi
industry kreatf di Indonesia dapat dikate-
gorikam menjadi 14 subsektor yaitu per-
klanan, arsitektur. pasar barang seni, ke-
rajinan, design, fesyen, film video fotografi,
permainan interaktif, music, seni pertun-
Jukan, penerbitan dan percetakan, layanan
computer dan piranti lunak. televise dan
radio, serta riset dan pengembangan.

Deifinisi industri kerajinan, berdasar-
kan Simposium Internasional UNESCOQ/ITC
Craft and the International Market Trade
and Custom Codificabion’ di Manila tahun
1997 yaitu, kerajinan adalah industri yang
menghasitkan produk-produk, baik secara
keseluruhan  dengan  tangan  alau
meggunakan  peralatan  biasa, juga
peralatan mekanis sepanjang Kkontribusi
para perajin tetap lebih substansial pada
komponen produk akhir. Produk kerajinan

40

tersebut dibuat dan rew malerial dalam
jumlah yang tidak terbatas. Produk it
dapat berupa produk untuk kegunaan =s-
fetk artistik, kreatif, pelestarian budiya,
dekoratif. fungsional, tradisional, relijus
dan simbol-simbol social  (Departe-nen
Perdagangan RI, 2008).

B. TUJUAN PENELITIAN

1. Menganalisis variable-variabel Internal
(Strength, Weaknesses) dan eksternal
(Cpportunities, Threaths: UKM kr=atif
kerajinan tenun lunik ATBM di Kabup.ten
Sleman

2 Mepemukan strategi yang tepat untuk
mengembangkan UKM kraatif tenun urk
ATBM d Kabupaten Sleman,

C. METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian
Obyek penelitian ini adalah ind.stry
kerajinan tenun lurik ATBM yang beraca di
dusun Kembangan, desa Sumberrah iyu,
kecamatan Moyudan, kabupaten Sleran.
Pemilihan obyek Ini didasari oleh karzna
kerajinan tenun lurix saat ini jarang/lar gka
serta memiliki polensi yang sangat b.sar
untuk dikembangkan Adanya kekhawatran
akan punahnya warisan budaya Inl maka
membutuhkan campur tangan berbiga:
pihak agar kerajinan ini dapat berkemt ang
dan mampu bersaing dalam industry te<stil
baik nasional maupun internasional.
2. Metode Pengumpulan Data
a) Wawancara terstruktur
b} Observasi
c) Deokumentasi, diiperlukan  uituk
melengkap! data wawancara 1an
observasi
d) Kuisioner
3. Kerangka Analisis
Kerangka analisis yang dgunixan
dalam penuBisan jurnal inl dapat digim-
barkan dalam lingkaran putus-putus Hari
kerangka penelitian dan pemesahan m.sa-
lah pada gambar 1
4. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan ans:sis
deskriptif dengan mengintegrasikan | -n-
dekatan Kualitatif dan kuantiatif. Data k ah-
tatit dilakukan sejak sebewum mamauki
lapangan, selama di lagangan, dan set - anh
selesal ¢ lapangan. Dalam hal ini, Nosu-
tion 11988) menyatakan bahwa analisis te-
lah mular s2jak merumuskar dan menje as-
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Gambar 1. Kerangka Pamikiran dan Pemecahan Masalan
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kan masalah, sebelum terjun ke lapangan,
dan berlangsung terus sampai penulisan
hasil penelitian.'(Sugiyono, 2008: 89),

Data yang telah terkumpul selanjut-
nya akan dianalisis dengan analisis SWOT
(Strength Weakness Opportunity Threats)
Dengan analisis i akan dilakukan
pemetaan kekuatan kelemahan, peluang
serta ancaman subsektor industn kerajinan
kraetif anyaman mendeng sehingga
diketemukan strategi pengembangan yang
tepat. Hasil analisis akan digambarkan da-
lam diagram analisis SWOT,

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tenun Lurik sebagai Asset Budaya

Karajinan tenun lurik merupakan sa-
lah satu kerajinan tradisional yang merupa-
kan asset budaya sebagai peninggalan ne-
nek moyang bangsa Indonesia. Pada za-
man dahulu kerajinan tenun lurik ini dikenal
dalam masyarakat jawa sebagai bahan un-
fuk membuat baju surjan yang dipakai se-
bagai baju adat terutama oleh kerabat
maupun para prajurit Kraton Ngayogjakarta
Hadiningrat.

Lurik berasal dari kata korek yang

daiam bahasa kuno lorek berarti 1z ir atau
garis dan dapat pula beratt corak.
(Zoetmulder, 1982: 575) Pada jar an da-
huly, kain lurk ditenun dengan al.t yang
disebut gedog atau genhong. Dalam
perkempangannya untuk mencapa: hasil
produksi yang lebih cepat para perajin
tenun lurik beralih menggunakan Alat
Tenun Bukan Mesin (ATBM) yang hingga
saat im masih dipertahankan sebacw alat
pembuatan ter'n lurik diberbagal da=ran di
Fulau Jawa (Isyanti, 2003 18)

2. Analisis Faktor Internal dan Eksternal

ldentifikas: factor internal (ke=<uatan
dan kelemahan), dan factor eksternal
(peluang dan ancaman) dilakuka ber-
dasarkan pada hasil wawancara yang dil-
akukan terhadap ketua maupun o ygota
kelompok pengrajin tenun lurk. Hasi dari
perumusan faktor interral dan e ‘emal
tersebut adalsh sebagai herkut

Identifikasi Faktor Internal

a. Kekuatan Industri

1) Produk yang dihasilkan berkualitas
Dalam pembuatan keraynan inl pe1grajin
mamperhatikan unsur kualitas hasi renun
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yaltu dengan pemilihan bahan baku yang
berkualitas. Hal ini sangat didukung cleh
tersedianya bahan baku yang mudah
didapat berupa benang katun. Dengan be-
nang katun maka kain yang dihasilkan
adalah kain tenun lunk yang halus, tidak
kaku dan jika digunakan sebagal bahan
pakaian akan enak dipakai serta tidak
panas.

2) Harga yang ditawarkan bersaing
Harga merupakan hal yang sangat sensitif
bagi kensumen. Pengrajin menyadari bah-
wa harga merupakan strategi untuk ber-
saing. jika harga yang ditawarkan tinggi
maka produk ini tidak akan dapat bersaing
di pasar. Tetapi bagi pengrajin tenun lurik
tidak merasakan harga sebagai suatu ma-
salah, hal ini dikarenakan produk tenun Ju-
rik yang dihasilkan terbada dengan produk
yang dihasilkan daerah lain yaitu dalam hal
kehalusan kain tenun maupun molif yang
dihasilkan.

3). Kerjasama yang baik antar pengrajin
Lokasi pengrajin yang berada dalam satu
area kelurahan sangat memudahkan untuk
saling berbagi informasi antar pengrajin.
Pertemuan rutin antar pengrajin tenun lurk
dilakukan setap bulan dalam bentuk arisan
serta pembagian upah menenun. Per-
temuan fersebut juga merupakan sarana
bagi pengrajin untuk mencan solusi jika
kelompok menghadapi suatu masalah,

4). Pimpinan yang kreatif dan tegas
|de-ide baru berupa pembuatan kain tenun
dengan berbagai variasi warna kebanyakan
diusulkan cleh ketua kelompok, Memuncul-
kan ide baru juga sangat terbuka bagi
anggota kelompok.

5) Bahan baku mudah didapat

Tersedianya bahan baku yang mudah
didapatkan menjadi kekuatan bagi industry
kecil ini. Dari awal berdirinya sampai
sekarang, pengrajin relative tidak pernah
mengalami masalah dalam hal bahan baku

6) Sikap dan mental pengrajin

Pengrajin tenun lurik ATBM seluruhnya be-
rasal dan warga sekitar. Mental pengrajin
tenun lunk dapat digambarkan dalam ben-
fuk keuletan dalam menekuni usaha
dengan tidak menyerah pada saat
menemui suatu masalah.
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7) Kemampuan mempertahankan hub-
ungan baik dengan pelanggan

Pangrajin tenun lurk ATBM memiliki 1ub-
ungan yang baik dengan pelanggan ries-
kipun masih dalam jumlah pelanggan -ang
terbatas Hal ini ditunjukkan dengan ne-
berapa pembeli yang beberapakali ma-
mesan kain tenun. Hubungan yang ba < ini
merupakan kekuatan bag: penagrajin t: nun
lurik ATBM

Kelemahan Industri

1) Design produk bervariasi

Design produk dalam kelompok ini nasth
tercatas dalam variasi warna tenun |k,
Kombinasi warna ini dibuat berdasa kan
Ide kelompok maupun pada pesanan [ em-
bell Sedangkan corak lurik lebih rien-
dasarkan pada corak pak- m yang sudah
ada contohnya corak udan tiris.

2) Kuantitas pengrajin kurang

Jumlah penduduk di wilayah kelurahan
Sumberrahayu cukup banyak tetapi ,ang
memilik: loyalitas untuk menjadi peng ajn
tenun lurix sangat kecil. Jumiah peng ajn
Jjuga mengalami penurunan dibanding pa-
da saal awal berdinnya kelompok, Sacikit-
nya jumiah pengrajin menurjukkan keci nya
keinginan masyarakat sekitar  untuk
menekuni kerajinan tenun lurik ini.

3) Keinginan sumber daya manusia baru
untuk menekuni kerajinan masih rendah
Untuk menjadi pengrajin tidax membi.uh-
kan pendidikan yang tinggl tetapi yang tar-
penting adalah kemauan yang keras,
kesabaran dan ketelateran. Masyar wat
sekitar lebih tertarik untuk menekuni te nun
stagen serta pertanian karera memiliki .1ta
pikr bahwa pendapatan dari tenun urik
tidak menjanjikan

4) Kemampuan pengelolaan pembukuan
masih minim

Sistem pencatatan keuangan pada ke-
lompok pengrajin masih sangat terbatas.
Daia-data yang dimiliki kelompek peng ayn
hanya terbatas pada data pembelian ‘an
penjualan. sedangkan pencatatan daam
bentuk Jurnal maupun laparan keuar 1an
selama ini belum pernah disusun.

5) Etos Kerja dan disiplin kurang
Disiplin pengrajin masih kurang, hal n 4
tunjukkan dengan adanya oengrajin y Mg
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Tabel 1. Faktor Internal Industr Kerapnan Tenun Lurik ATBM

Strength:

ND DL -

Produk yang dihasdkan nerkualitas

Harga yang ditawarkan oersaing

Kerjasama yang baik antar pengrajin

Pimpinan kreatf dan legas

Bahan baku mudah diperclen

Mental pengrajin

Kemampuan mempertshankan hubungan balk dergan pelang-1n

Weakness

I
2
3
a
5.
6
7
B
9.

Design produk bervarasi

Terbatasnya jumlah pengrajin

Terbatasnya kemampuan pengelolaan pembukuarn

Etos kerja dan disiplin masih rendah

Kurangnya inovasi produk

Penggunaan Teknolegi Informasi masih terbatas

Promasi produk masih randah

Pengetahuan tentang 2-commerce masih minim

Keinginan sumber days manusia baru untuk mes+kuni usaha

10. Kemauan untuk mengajarkan «epada generasi m .da

menenun hanya pada saat ada waktu lu-
ang saja ketika tidak ada kegiatan lain yang
dapat dilakukan sehingga berakibat pada
kuantitas produk yang dihasitkan masih
terbatas

6). Kemauan untuk mengajarkan kepada
generasi muda.

Keinginan untuk regenerasi keahlian mem-
buat tenun lurik belum ada. Para pengrajin
tenun ini tidak mengetahul kapan dan di-
mana ada xesempatan yang tepat untuk
bisa mengajarkan proses produksi tenun
lunk ke generasi muda.

7) Teknologi informasi masih minim
Teknologi Informas: saat ini menjadi suatu
hal yang pokok dengan adanya skoromi
global, setiap orang dituntut untuk tidak
ketinggalan teknologi. Masih minimya ke-
mampuan penggunaan media elektronik
oleh para pengrajin tenun lurik ATBM ini
menjadi kelemahan tersendin,

8) Inovasi produk

Pengrajin tenun lurk ATBM selama Ini
mempreduksi dan menjual produk kain lurik
saja dan belum mencoba memproses Kain
lurik menjadi produk yang memiliki nilai
ekonomis lebih tingar Keterbatasan ke-
mampuan, modal berupa alat-alat serta
keterbatasan sumberdaya memberi dam-
pak yaitu kurangnya ide — ide dan penarajin
untuk melakukan inovasi produk.

9) Pengetahuan tentang e-commerce
masih sangat rendah

Pemasaran di internet (e-comme ce) akan
sangat membantu pengrajin  urtuk men-
jangkau pasar yang lebih luas Perkem-
bangan teknalogl inl sangat mer udahkan
produk-produk kerajinan dikenal ieh kon-
sumen dari seluruh dunia

10). Promosi produk masih minim
Upaya promesi yang dilakukan ' lah pen-
grajin tenun lurik baru terbatas pa 1a keiku-
tsertaan dalam pameran hasil <arajinan
yang difasilitasi oleh pemaerintah 4 ierah,

2.2. dentifikasi Faktor Eksternal

a. Peluang industri

1) Memiliki zelanggan

Kegiatan usaha yang sudah berjaian sela-
ma 4 tahun bagl kelompek pengripn tenun
lurik merupakan waktu yang cuk ip muda
untuk dapat memiliki banyak p¢ianggan.
Seiring pertambahan usia kelomook pen-
grajin. jumiah pelanggan yang di ki se-
makin meningkat

2) Ketersediaan Sumber Daya Manusia
di daerah sekitar

Lekasi industry kecil tenun lurik A 1BM ini
berada di sebuah Kecamatan yar) mem-
liki cukup Sumber Daya Manusia . ang per-
lu diserap sebagal tenaga kerja ! =hingga
tenaga kerja yang ada tidak lage terserap
keluar wilayah melainkan dapat serperan
serta membangun dan memajuka’ daerah
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Tabel 2. Faktor Eksternal Industri Kerajinan Tenun Lurik ATEM

s wnN -

Opportunity

o

@~

Memilikl banyak pelanggan dan relasi

Ketersediaan SOM banyak di daerah sekitar

Peningkatan jumiah wisatawan

Kondis| ekonomi stabil

Jalur distribusi fisik sepert pasar modern dan tradisicnal, galen
toko,dan lain-lain semakn banyak

Apresiast pasar luar neger) lebih baik dalam hal anginaitas
seni.budaya, dan desain

Semakin terbukanya akses terhadap teknologi

Dukungan pemerintah datam bentuk kebijakan dan aruran untuk
pengembangan ekonomi kreatif sudah mulai bermunculan

Threats laficel

R

Kemungkinan penipuan pemesanan
Ancaman preduk pesaing
Kekuatan tawar-menawar pembeh

Cuaca yang kurang mendukung

setempat mefalul industry tenun lurik.

3) Peningkatan jumlah wisatawan

Yogyakarta merupakan kota pariwisata,
Salah satu obyek yang cukup menarik bagl
wisatawan adalah  wisata kerajinan
disamping obyek wisata laiinnya. Pening-
katan jumlah wisatawan inl merupakan
peluang pasar yang sangat baik untuk
produk-produk UKM termasuk tenun lurik
ATBM ini. Jumiah wisatawan yang se-
makin banyak semakin memperbesar pelu-
ang untuk meningkatkan volume penjualan

4) Kondisi Ekonomi Stabil

Adanya kondisi ekonomi yang stabii mem-
perbesar peluang UKM untuk dapat ber-
tahan dan semakin berkembang dan di-
masa depan dapat menjadi industry kecil
yang mandin.

5) Jalur distribusi fisik semakin banyak

Semakin banyaknya didirikan jalur distri-
busi fisik seperti pasar modern dan pasar
tradisional, galen, toko kerajinan, dan
lainnya memberikan peluang yang besar
bagi industry tenun lurik untuk dapat
mengenalkan serta mendekatkan
produknya pada konsumen,

6). Apresiasi pasar luar negeri lebih baik
dalam hal originalitas seni, budaya, dan
design.

Kensumen mancanegara sangat menyukai
produk-produk  yang memiliki originalitas
seni, budaya dan design. Tenun lurik mery-
pakan produk yang sangat kental dengan
unsur budaya, hal ini merupakan peluang
4

besar bagl produk Kerajinan tenun lurik
ATBM untuk memasuki pasar global.

7). Semakin terbukanya akses terhadap
teknologi

Adanya globalisasi menuntut semua cfang
untuk tanggap terhadap kemajuan tekolo-
gl Tersedianya media online/interne! ban-
yak digunakan oleh pelaku usaha i ntuk
mempromaosikan produknya

8).Dukungan pemerintah dalam industry
kreatif

Peraturan Pemerintah Republik Indoresia
Nec 28 Tahun 2008 tentang kebjjakar in-
dustry nasional dan termasuk didalan nya
adaiah industry kreatif yang kemudiar di-
jabarkan dalam rencana pengembangan 14
subsektor industry kreatif oleh Departe nen
Perdagangan adalah merupakan be vtuk
kebyakan-kebijakan pemerintah dan at iran
untuk pengembangan ekonomi kreatif

b. Ancaman Industri

1). Penipuan pemesanan

Adanya kemungkinan penipuan psme: an-
an menjadikan kekawatiran tersendin se-
hingga pengrajin perlu  hati-hatt  da am
menerima  tawaran pemesanan. b ok-
hawatiran ini akan menjadi ancaman : ag
penarajin

2) Inflasi

Adanya inflasi menyebabkan harga-haa
barang maupun jasa meninakat. Kenaw an
harga bahan baku, maupun bahan peaa-
long tenun lurk akan berdampak p.uia
biaya preduksi yang semakin meningk ut
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Tabel 3. Skor Faktor Internal

Tabel 4. Skor Faktor Ekster 11

Faktor Raling Bobot skore Faktor Rating Bobot Skore

Strength 1 2.5 | 0061224 | 0.153061 ,?,ﬁﬁ:" 1| 2825 | 008707 | 228829
2 25| 0063492 | 0.15873 2| 2875 | 0087087 | 250403

3| 2625 | 0053957 | 0154762 3| 3375 | 0.083871 | 1283065

4| 2875 | 0061224 | 0.17802 4] 275 0080645 | 1221774

5| 2625 | 0061224 | 0.180714 5| 36825 | 0087087 | 1315726

6 4 | 0061224 | 0.244898 6 3| 0067742 | ) 203228

7| 275 | 0061224 | 0.163367 7| 3375 | oo0R7CST 203552

Total | 1.216653 8 3| oo83871 | 1251613

Weakness | 4| 375 ] 0061224 | 0.107143 Total 2048387
2 25 | 0.052154 | 0.130385 Threats 1| 1875 ] 0064516 | 1120968

3| 1.875 | 0.047619 | 0.080285 2| 275 oo77419 | 1212003

4 2 | 0.058957 | 0.117914 3] 2625 | 0064516 | < 169355

S| 275] 0054422 | 014966 4 25 | 0084515 218129

6| 175]| 005578 | 0.115079 5 25 | 0084516 0.16129

7 25 | 0.055588 | 0141723 Total (1 825806

8] 1125 ] 0.054422 | 0.061224

3175 1 0056689 | 0095200 Dari hasil analisis data terhacap varia-

10 210063492 | 0128984 |  pe) internal (Strength Weaknees: seperti
Total | 1.133605 terlihat dalam tabel 3, dapat diket.ihui bah-

Hal ini akan menjadi ancaman keberlang-
sungan hidupnya tenun lurik.

3) Kekuatan tawar menawar pembeli
Pembeli yang memesan dalam jumlah be-
sar memiliki kekuatan dalam tawar mena-
war, Oleh karena itu, dalam menghadapi
pembeli ini pengrajin harus mampu berko-
munikasi dan bernegosiasi dengan baik
sehingga penarajin tidak dirugikan.

4) Ancaman pesaing dari dalam negeri
Pesaing produk Kerajinan  tenun lurlk ini
adalah kerajinan tenun lurik dari daerah lain
mekipun terdapat perbedaan dalam bahan
baku maupun produkya. Sebagai contoh pen-
grajin  tenun  lurik  di Sumberagung
menggunakan bahan baku benang polyester
Meskipun terdapat perbedaan dalam bahan
baky, hal Ini dapat menjadi ancaman bagi
tenun lurik ATBM di Sumberrahayu.

5) Cuaca

Faktor cuaca merupakan factor yang tidak
dapat diprediksikan oieh manusia. Cuaca
mempengaruhi proses produksi kerajinan
tenun lurik yaitu pada tahap pengeringan
benang. Pengeringan yang kurang sempur-
na akan mempengaruhi kualitas produk
tenun furk

wa factor kekuatan utama yang dirviiki cleh
pengrajin tenun adalah pimpinan . ang kre-
atif dan tegas serta mental pengr yin yang
cukup kuat

Kelemahan utama (Threats) yaiq dimili-
ki oleh pengrajin tenun lurik ATBLY adalah
kurangnya inovasi produk, promos produk
masih rendah, serta terbatasny: jumlah
pengrajin

Dari hasil analisis gata terhadip Vana-
bel Eksternal (Opportunity Threats) seperti
terlihat dalam tabel 4, dapat diketanu bah-
wa factor peluang utama yang din Ihki oleh
penarapn tenun lurk ATBM adala terse-
dianya jalur distribusi fisik sepert pasar
modern dan tradisional, galen, ‘cko.dan
'ain-lain semakin  oanyak, semakin
terbukanya akses terhadap teknol qi serta
adanya peningkatan junilab wisatawan.
Factor ancaman utama yang dihacapi oleh
pengrajin tenun lurik ATBM adalah an-
caman produk pesaing

Strategi SWOT dan usi:ha kecil te ..n lurik
ATBM dengan mendasarkan pad. faktor-
fakter eksternal dan internal dapat (susun
dalam strategi SWOT seperti tabel
Strategi SO

Adalah strategi memanfaatkan -2luruh
kekuatan untuk merebut dan merianfaat-
kan peluang sebesar-besarnya Stearegi ini

A3
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Tabel 5. Straregi SWOT

Strangths Weaknesses
Internal
1 Deasign 1 roduk
1 Kusltas produk 2 Jumish cergrajin
2 Harga yang ditawarkan cersaing | 3 | Kemamjuan pengesala - sem-
3 Kefasama bak antar pengrajin bukuan
4 Pimpinan kreat!f dan tegas 4 | Etes ke 2 dan kedispy o
Eksternal s Bahan baky mudah dpercien 5 | Incwasiirasuk
6 Mental pengrain 6 Penggur aan IT
7 Hubungan bak dengan pelang- 7 | Promes: oroduk
gan & | Penerapan a-commero:
L Keinginan SDM baru 1= = umi
wahs
1 Kemaua mengajarkan o oada
— 0| generas muda
Opportunities S-0.Strategies. W-O Stratepes
1 Pelanggan dan relasi Competitive sirategi Divestn eninvestmer
2 Keotarsediaan SDM Market penatration Product development | 2rbai.
3Peningkatan |Jamiah kan Ma aemen
wisatawan
4 Kondisl ekonomi
5 Jalur distribusi fizik
6 Aprasiasi pasar luar negerl
7. Akses teknolog
B.Dukungan pemenntah
Threats 8-T-Stratees Mobiliza- W-T Stratogies
1.Penipuan pemesanan tion Damage control
2 Ancaman produk pesang Mempartahan«an pasar Menings atkan genga: 1+ sn
3. Inflas: kuailas proguk dan harga tekneclom
4 Kekualan rmenawar pembeli agar tetap
5 Cuaca bersaing dalam mndustn
dapat dilakukan dengan membangun Tabel 8. Indeks Pos si Kerajinal

metodologi yang baru yang sesuar dengan
kekuatan industry, Kekuatan dan peluang
yang dimiliki pengrajin tenun lurk ATBM
harus dipertimbangkan dalam melakukan
stretegi market penetration, Marke! strategi
merupakan strateg) untuk meningkatkan
market share suatu produk dengan
didukung kekuatan yaitu pimpinan kreatif
dan tegas serta mental pengrajin yang
cukup baik untuk mencapai usaha pemasa-
ran yang lebih besar, Pengrajin tenun lurik
ATBM dapat melakukan strateqi ini melalui
pemanfaatan media teknologi informasi
ataupun e-commerce untuk memaksimal-
kan pemasaran sehingga dapat man-
jangkau pasar yang lebih luas,

Strategi ST

Srategi ini disusun  menggunakan
kekuatan yang dimillki perusahaan untuk
mengatasi ancaman. Pengrajin  dapat
melakukan strategi mempertahankan pasar

46

Tenun Lurk ~TMB

jNQ._l_Jvaim is Nilai

A, Analisis Faktor Im:mal T—

1 rength 1.'°6853

2 Weakness 1 "BE0S
Indeks posist A 0 7948

B. Analisis Faktor Eksternal

' Opportunity 2 ~B387

Z2  Strength 0 5805
lga_e_kg_gostie_ 1. 72581

yang sudah dimiliki dengan menjag 1 «uali-
tas produk dan harga agar dapat bersang.

Strategi WO

Strateg ini disusun oerdasarka 1 pem-
anfaatan peluang yang ada dengan cara
meminimalkan kelemahan yang acs Da-
lam sirategi inl pengrajin tenun lurk ATBM
dapat melakukan perbaikan - 1engan
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Gambar 2. Diagram Matriks SWOT Usaha Kecil Tenun | urik

PFeluany

Kusdean 111

Kuadron |

.

Kundoun 1\

o Aebntun
+1.5 B

D 4

Kusdran 1

melakukan inovasi produk (product devel-
opment) serta perbaikan menajemen inter-
nal

Strategi WT
Strategi ini disusun dengan meminimal-
kan  kelemahan vyang ada serta

menghindari ancaman. Dalam strategi ini
pengragn  tenun lurik ATBM dapat
melakukan strategi melalui  peningkatan
penggunaan teknolegi untuk mengatasi
adanya ancaman produk pesaing.

Hasil penghitungan pada tabel indeks
(table 5} digunakan untuk menggambarkan
posisi usaha kecil tenun lurik ATBM di da-
lam diagram matriks SWOT.

Didasarkan pada hasil penghitungan
indeks posisi dapat digambarkan dalam
diagram matriks SWOT seperti pada gam-
bar di atas. Dalam diagram matriks SWOT
posisi usaha kecil tenun luik ATEM berada
di kuadran | dengan nitai factor intemnal
+0.077948 dan factor eksternal +1.222581
Hal ini menunjukkan bahwa industri ini
memiliki peluang yang baik untuk berkem-
bang tetapl kekuatan yang dimiliki masih
rendah. Dengan  mempertimbangkan

kekuatan dan peluang yang incustry ini
dapat melakukan strategi market ;enetra-
fion melalui pemanfaatan media ‘eknologi
informasi ataupun e-commerce untuk me-
maks:malkan pemasaran sehingca dapat
menjangkau pasar yang lebih luas dan de-
velopment product mealui inovas produk
untuk meningkatkan penjualan.

KESIMPULAN

Faktor kekuatan (S'rength) yar g utama
yang dimiliki kelompok pengrajin te~un lurik
ATBM adalah pimpinan kelomp x yang
kreatif dan tegas serta mental | engrajin
yang cukup bagus Faktor keemahan
(Weaknesses) utama yang din ki ke-
lompok pengrajin tenun lunk ATBM ini ada-
‘ah masih rendahnya mncvasi procuk. pro-
mosi produk masih minim, tert atasnya
jumlah pengrajin, kemauan mer 13arkan
ke generasi muda rendah. etos b :ja dan
disiplin pengrajin masi! kurang, <2rta ke-
mampuan penggunaan teknologi formasi
masih sangat terbatas.

Factor peluang (Onportunities utama
(ang dimifiki oleh penrgrajin ter in furik
ATBM adalah tersedianya jalur (stribusi

n




fisik seperti pasar modem dan tradisional,
galeri, tckodan lain-lain,  semakin
terbukanya akses terhadap teknologi serta
adanya peningkatan jumiah wisatawan
Factor ancaman (Threats) utama yang
dihadapl oleh pengrajin tenun lurik ATBM
adalah faktor ancaman produk pesaing da-
lam negeri maupun luar negeri.

; Dar hasil analisi pada diagram matrik
SWOT posisi usaha kecil tenun lunk ATBM
berada pada kuadran |, maka dengan
mempertimbangkan kekuatan dan peluang
yang dimiliki strategi pengembangan yang
tepat adalah rmarket penelration melalul
pemanfaatan media teknologi informasi
ataupun e-commerce untuk memaksimal-
kan pemasaran sehingga dapat men-
jangkau pasar yang lebih luas dan develop-
ment product melalui inovasi produk untuk
meningkatkan penjualan
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